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<b>ABSTRAK</b>

Toynbee termasuk seorang filsuf sejarah spekulatif. Seperti filsuf-filsuf sgjarah umumnya, iapuningin
mencari dan menemukan struktur intern yang melatarbelakangi arus peristiwa sgjarah. Usaha itu dilakukan
dengan bimbingan tiga pertanyaan utama: (1) Apa pola segjarah?; (2) Apa mekanisme sgjarah?;.dan (3) Apa
tujuan sgjarah?

Toynbee menyelidiki sgjarah dengan cara mengamati sejarah dari lingkup-lingkup kebudayaan (masyarakat)
tertentu karena menurut dia, kebudayaan merupakan unit studi sejarah. Sebagai unit studi segjarah,
kebudayaan harus dipandang sebagai suatu keseluruhan. Itu berarti ia bertolak dari asumsi tentang sejarah
sebagai konstruk atau sistem.

Seluruh hasil surveinya, yang dituangkan dalam buku A Study of History (12 jilid), menunjukkan bahwa ada
21 kebudayaan besar di dunia. Dengan mengikuti siklus kehidupan organisme, proses perkembangan
kebudayaan itu berlangsung dalam 4 tahap: (1) kelahiran; (2) pertumbuhan; (3) keruntuhan; dan (4)
kehancuran. Proses perkembangan masing-masing kebudayaan dalam keempat tahap itu memperlihatkan
dengan jelas pandangan Toynbee mengenai pola, mekanisme, dan tujuan sejarah.

Pola sgjarah yang dianut Toynbee, seperti terlihat dalam keenam jilid pertama, adalah pola siklis karena
proses sgjarah itu bergerak secara kontinu membentuk suatu lingkaran (lahir, bertumbuh, runtuh, dan
hancur). Tetapi mulai akhir jilid VI proses sejarah menampakkan polalinier.

M ekanisme sejarah tercermin dalam tiap-tiap tahap perkembangan kebudayaan. Proses kelahiran
kebudayaan berlangsung dalam mekanisme "tantangan-dan--jawaban” (challenge-and--response); proses
pertumbuhan dalam "penarikan diri-dan-kepulangan” (withdrawal-and-return) para pemimpin: proses
keruntuhan dalam "pemusnahan secara total dan pemaksaan apa-apa yang baru” (rout-and-rally); dan proses
kehancuran dalam " perpecahan dan pembentukan kel ompok-kelompok serta institusi-institusi baru®
(schismand-palingenesia).

Tujuan sgjarah sudah tampak sgjak akhir jilid VI di mana proses sejarah bergerak mengikuti garis lurus
menuju Kergjaan Allah sebagai puncaknya. Di situlah manusia, yang telah mencapai status sebaga Manusia
Super, menjalin hubungan langsung secara individual dengan Allah sendiri.

Sebagian konsep Toynbee masih dirasakan relevansinya dengan kehidupan masyarakat modern sekarang,
seperti konsep "tantangan-dan-jawaban”. Kemajuan di segala bidang kehidupan manusia dewasa ini
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mencerminkan bagaimana dial ektika antara tantangan dan jawaban berlangsung.

Demikian pula halnya dengan masyarakat Indonesia. Kemajuan dalam pembangunan selamaini
membuktikan keberhasilan masyarakat Indonesia dalam menjawab tantangan. Tetapi di samping itu konsep-
konsep Toynbee yang lain, seperti "minoritas kreatif",- "minoritas dominan”, "proletariat”, dan "alienasi”,
terkesan menarik bila diangkat ke permukaan karena menampakkan relevansinya dengan kondis
masyarakat Indonesia sekarang ini.



